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ABSTRACT 

 

Syofianti Engreini, 2020. Development of Task Homeroom Teacher Model 

based on Information Technology in Improving Service Quality in Students. 

Dissertation. Postgraduate Program of Universitas Negeri Padang.  

 

 

The burden of assignment as a homeroom teacher makes it difficult for 

teachers to divide the time between compulsory assignments as subject teachers 

and additional assignments as homeroom teachers. Homeroom requires 

knowledge and understanding of the field of task and management as well as the 

need for the implementation of the homeroom management work management 

functions. This research aims to develop an information technology-based 

homeroom management model in improving the quality of service to students. 

The development of an information technology-based homeroom 

management model in improving the quality of service to students using the 

ADDIE model (analysis, design, development, implementation, and evaluation). 

Data collection instruments consist of observation sheets and questionnaires. 

Products validated by experts and tested on teachers at SMAN 1 Koto Baru. The 

quantitative data obtained through a questionnaire. Qualitative data were collected 

through observation, feedback and suggestions for improvement given by written. 

Practicalities homeroom management model based on information technology is 

determined based on the response guardian against the model's practicality. While 

this model is determined from the activities of the homeroom teacher and the 

principal. Data validity, practicality, and analysis used the respondent's total score 

and percentage formula. 

From this research, we obtained a homeroom management model based 

technologies with products such as books homeroom management model based on 

information technology, guide books homeroom management based on 

information technology with homeroom management applications based on 

information technology homeroom web form. The findings in this study can be 

utilized by the homeroom teacher in managing homeroom management. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

 

Syofianti Engreini, 2020. Pengembangan Model Manajemen Tugas Wali 

Kelas Berbasis Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan 

Terhadap Siswa. Disertasi. Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Beban tugas sebagai wali kelas menyulitkan guru untuk membagi waktu 

antara tugas wajib sebagai guru mata pelajaran dan tugas tambahan sebagai wali 

kelas. Wali kelas membutuhkan pengetahuan dan pemahaman tentang bidang 

tugas dan manajemen serta membutuhkan penerapan fungsi-fungsi manajemen 

dalam mengelola pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

model manajemen wali kelas berbasis teknologi informasi dalam meningkatkan 

mutu pelayanan terhadap siswa.  

Pengembangan model manajemen wali kelas berbasis teknologi informasi 

dalam meningkatkan mutu pelayanan terhadap siswa ini menggunakan model 

ADDIE (analyze, design, development, implementation, and evaluate). Instrumen 

pengumpulan data berupa lembar observasi dan kuesioner. Produk divalidasi oleh 

pakar dan diujicobakan pada guru di SMAN 1 Koto Baru. Data kuantitatif 

diperoleh melalui angket. Data kualitatif diperoleh melalui observasi, tanggapan, 

dan saran berupa perbaikan diberikan secara tertulis. Praktikalitas model  

manajemen wali kelas berbasis teknologi informasi ditentukan berdasarkan respon 

wali terhadap kepraktisan model ini. Sedangkan efektivitas model ini ditentukan 

dari aktivitas wali kelas dan kepala sekolah. Data validitas, praktikalitas, serta 

efektivitas di analisis menggunakan formula total capaian responden dan 

persentase.  

Dari hasil penelitian ini diperoleh suatu model manajemen wali kelas 

berbasis teknologi dengan menghasilkan produk berupa buku model manajemen 

wali kelas berbasis teknologi informasi, buku panduan manajemen wali kelas 

berbasis teknologi informasi yang dilengkapi aplikasi manajemen wali kelas 

berbasis teknologi informasi berbentuk web. Temuan dalam penelitian ini dapat 

dimanfaatkan oleh wali kelas dalam mengelola manajemen wali kelas.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Menciptakan pendidikan yang efektif dan efisien untuk siswa di era 

global dan industri 4.0 merupakan tantangan yang harus dijawab dan 

diwujudkan oleh sekolah dalam meningkatkan mutu pelayanan untuk 

mempersiapkan lulusan yang mampu hidup pada zamannya. Ada beberapa 

hal yang menjadi latar belakang pentingnya peningkatan mutu pelayanan 

terhadap siswa, diantaranya kepuasan yang diperoleh siswa, saat siswa dapat 

mengatasi masalahnya dari hasil pelayaan yang diberikan oleh gurunya. 

Kepuasan yang diterima berdampak pada meningkatnya mutu proses, dan 

hasil belajar, sekaligus  mutu lulusan serta mutu sekolah. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Susilowati dan Komariah (2015), bahwa kualitas 

layanan guru memiliki pengaruh kuat terhadap mutu sekolah, dan kulitas 

layanan guru harus terus ditingkatkan demi mencapai pendidikan yang 

berkualitas. 

Peran guru di sekolah dipandang memiliki andil besar dalam 

membentuk karakter, kepribadian, dan ahklak mulia, serta mendorong 

peningkatan kompetensi siswa. Guru sebagai ASN memiliki tugas wajib dan 

tugas tambahan. Salah satu tugas tambahannya adalah sebagai wali kelas. 

Guru sebagai wali kelas dituntut memiliki kompetensi dan professional dalam 

mengelola tugasnya.   

Keprofesionalan wali kelas dalam melaksanakan tugasnya sangat 

diharapkan. Wali kelas tidak hanya mengumpulkan nilai, mengisikan nilai 

siswa ke dalam rapor, kemudian membagikan rapor kepada siswa. Tugas wali 



 
 

kelas lebih luas dari itu.Wali kelas harus dapat menggerakan seluruh warga 

kelas untuk meningkatkan potensi diri menjadi sosok manusia yang 

berkarakter, cerdas spritual dan emosional, berdaya saing tinggi, dan mampu 

mengembangkan kompetensi dirinya, dalam bidang akademik maupun non 

akademik sesuai bakat, minat dan potensi yang mereka miliki. 

Berbagai permasalahan dialami wali kelas dalam memberikan 

pelayana terhadap siswa. Berdasarkan hasil angket yang disebar pada 15 wali 

kelas dari SMA di 10 kabupaten di Sumatera Barat, di dapat  bahwa terdapat 

masalah dalam mutu pelayanan wali kelas kepada siswa. Masalah ini terjadi 

dari keterbatasan wali kelas dalam mengenal seluruh siswa yang diwalikan. 

Wali kelas belum memiliki data lengkap, seperti profil siswa, kondisi 

ekonomi, keadaan keluarga, permasalahan sosial, maupun permasalahan  

siswa dalam belajar baik bidang akademik maupun non akademik. 

Keterbatasan ini membuat wali kelas belum dapat memberikan pelayanan 

sesuai kebutuhan siswa. Hal ini didukung hasil penelitian Mustika (2015) 

yang menyatakan peranan wali kelas dalam pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Wali kelas dituntut lebih ekstra memberikan 

perhatian dan dukungan kepada siswa yang menjadi anak asuhannya. 

Masalah kedua yang sering terjadi adalah kesulitan membagi waktu 

antara tugas wajib sebagai guru mata pelajaran dengan jam tatap muka 

minimal 24 jam/minggu, yang menyebabkan tugas tambahan sebagai wali 

kelas sering terabaikan, dan tidak maksimal. Hasil penelitian Rolas, dkk 

(2018) menyatakan jika beban kerja meningkat maka akan mengurangi 



 
 

potensi kinerja karyawan, dan sebaliknya jika beban kerja menurun maka 

akan meningkatkan potensi kinerja karyawan.  

Masalah ketiga yang sering terjadi yaitu belum adanya koordinasi 

antara guru mata pelajaran dengan wali kelas mengenai perkembangan proses 

dan hasil belajar siswa yang diwalikan. Selama ini wali kelas hanya 

mengetahui proses dan hasil belajar siswa diakhir mau semester saja, 

sehingga wali kelas tidak bisa memberikan motivasi dan bantuan terhadap 

siswa. Penelitian Rahmayanti (2016) menyatakan semakin baik persepsi atas 

upaya guru dalam memotivasi belajar siswa diikuti oleh semakin baiknya 

prestasi belajar siswa. Hasil penelitian ini mendukung permasalahan yang 

dikemukan. 

Masalah keempat yang sering terjadi adalah, belum efektifnya 

kolaborasi wali kelas dengan guru bimbingan konseling (BK) dalam 

mengatasi dan memecahkan permasalahan yang dihadapi siswa. Wali kelas 

seharusnya berkoordinasi dan membina kerjasama yang efektif agar wali 

kelas dapat mengetahui perkembangan psikologi, emosional siswa maupun 

perkembangan bakat dan minat untuk meningkatkan dan mengembangkan 

potensi siswa. Hal ini didukung hasil penelitian Nugraha (2018) bahwa 

pendidikan saat ini  dalam berbagai kegiatan pendidikan menuntut adanya 

kolaborasi dengan berbagai pihak. Adapun kolaborasi dalam bimbingan itu 

sendiri melibatkan berbagai stakeholder, mulai dari kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, koordinator BK, guru BK, guru mata pelajaran, wali kelas, 

staf administrasi, komite sekolah dan juga yang tak kalah pentingnya adalah 

orang tua siswa. 



 
 

Masalah berikutnya sering terjadi adalah masalah rendahnya 

keterlibatan orang tua dalam mendukung penerapan kompetensi siswa dalam 

bidang akademik maupun non akademik. Hal ini didukung penelitian 

Junianto dan Wagiran (2013) yang menyatakan keterlibatan orang tua 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa.  

Harda (2011) mengungkapkan manajemen mutu yang berkembang 

selama ini berasal dari beberapa model diantaranya : 1) Six Sigma, yaitu 

metode berteknologi tinggi yang digunakan oleh engineer didukung 

statistikawan agar dapat memperbaiki kemampuan proses, untuk 

menghasilkan produk sebesar Six Sigma (6 simpangan baku), 2) ISO 

9001:2000, yaitu standar internasional yang dibuat oleh The International 

organization for Standarization (ISO) untuk memberikan panduan, arahan, 

dan acuan system manajemen mutu dalam organisasi., 3) EFQM (Europe for 

an foundation Quality Management) Excelence Model, yaitu alat sederhana 

untuk membantu organisasi menerapkan system jaminan mutu dengan 

mengukur kinerja system tersebut dengan kondisi istimewa/idealnya; 

membantu organisasi dalam memahami perbedaan; dan menstimulasi solusi. 

EFQM Excelence Model  dapat diterapkan pada organisasi-organisasi dengan 

berbagai ukuran, struktur dan juga sector.  

Peneliti dalam penelitian ini, memilih untuk menerapkan dan 

mengembangkan model manajemen EFQM dalam meningkatkan mutu 

pelayanan terhadap siswa, Assen, dkk (2013 : 2004-2007) menyatakan model 

keunggulan EFQM adalah alat yang diakui untuk meningkatkan efektivitas 



 
 

dan profesionalisme perencanaan dari siklus perusahaan. Model ini 

menjelaskan kesenjangan kinerja dan mengidentifikasi arah perbaikan. 

Seiring berkembangnya teknologi informasi, telah membawa 

masyarakat global pada sebuah situasi, di mana di dalamnya setiap orang 

hidup dalam ruang-ruang teks yang semakin terbuka (Piriang, 2011:27). Saat 

ini penggunaan teknologi informasi sudah digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari bahkan sudah menjadi suatu kebutuhan. Hasil penelitian Sawitri 

(2016) bahwa teknologi informasi, pemanfaatan teknologi informasi, 

kepercayaan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja individu. Hasil 

penelitian ini menunjukkan  bahwa pemanfaatan teknologi informasi menjadi 

kebutuhan saat ini. Penggunaan teknologi informasi diharapkan dapat 

meningkatkan kualitaas pendidikan, meningkatkan efisiensi waktu dan 

sumber daya sekolah, baik dalam kegiatan belajar dan pembelajaran, maupun 

bidang administrasi. 

Penelitian-penelitian tentang manajemen tugas wali kelas ini masih 

sangat terbatas. Penelitian dari jurnal-jurnal lebih banyak membahas tentang 

manajemen kelas. Penelitian yang membahas tentang penerapan model 

keunggulan EFQM dilakukan (Penindra, 2017; Uygur dan Sumerli, 2013). 

Penerapan model manajemen tersebut menggunakan teknologi informasi 

dalam memudahkan tugas wali kelas memberikan pelayanan terhadap siswa 

(Oliver, 2017, Amalia dan Putri, 2017). 

Berdasarkan latar belakang dan paparan yang dikemukakan, maka 

dalam penelitian ini dikembangkan suatu model manajemen tugas wali kelas 

berbasis teknologi informasi (TI). Model ini diharapkan berdampak positif  



 
 

dalam meningkatkan mutu pelayanan terhadap siswa, sekaligus berimbas 

pada peningkatan hasil belajar dan mutu lulusan sebuah sekolah baik bidang 

akademik maupun non akademik. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah karakteristik model manajemen tugas wali kelas berbasis 

teknologi informasi (TI) yang dapat meningkatkan  mutu pelayanan 

terhadap siswa di SMA ? 

2. Bagaimanakah tingkat validitas dan pratikalitas model manajemen tugas 

wali kelas berbasis teknologi  informasi (TI) di SMA ? 

3. Bagaimanakah tingkat efektifitas model manajemen tugas wali kelas 

berbasis teknologi  informasi (TI) dalam bentuk web di SMA ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memperoleh karakteristik model manajeman tugas wali kelas berbasis 

teknologi informasi yang dapat meningkatkan mutu pelayanan terhadap 

siswa di SMA 

2. Memperoleh tingkat validitas, dan pratikalitas dari model manajemen 

tugas wali kelas  berbasis teknologi informasi di SMA. 

3. Memperoleh tingkat efektifitas dari model manajemen tugas wali kelas  

berbasis teknologi informasi dalam bentuk web di SMA. 

 

 



 
 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi model manajemen  tugas wali kelas berbasis teknologi informasi 

dengan produk yang dikembangkan sebagai berikut : 

1. Buku model manajemen tugas wali kelas berbasis teknologi informasi 

2. Panduan manajemen tugas wali kelas berbasis teknologi informasi yang 

dilengkapi dengan aplikasi dalam bentuk web dan petunjuk 

penggunaannya.  

E. Pentingnya Penelitian 

Penelitian tentang pengembangan model manajemen tugas wali kelas 

berbasis teknologi informasi ini penting dilakukan dengan harapan diperoleh 

sebuah model manajemen tugas wali kelas berbasis teknologi informasi yang 

valid, praktis dan efektif. Model manajemen tugas wali kelas berbasis 

teknologi informasi ini dapat meningkatkan mutu wali kelas dalam 

melaksanakan tugasnya untuk memberikan pelayanan sesuai kebutuhan siswa 

yang diwalikan. Untuk dapat memberikan bantuan sesuai kebutuhan siswa, 

wali kelas harus mengenal dan memiliki data lengkap tentang siswa yang dia 

walikan, baik bidang akademik maupun non akademik.  Mendapatkan data 

siswa dengan cepat didesain produk, penelitian berupa model manajemen 

tugas wali kelas dan buku panduan manajemen tugas wali kelas yang 

dilengkapi dengan aplikasi dalam bentuk web. Produk ini memudahkan wali 

kelas memperoleh data dari siswa sendiri, guru mata pelajaran, dan guru 

bimbingan konseling serta melakukan komunikasi melalui aplikasi.  Di 

samping itu penerpakan fungsi-fungsi manajemen seperti pengontrolan 

keterlaksanaan tugas wali kelas akan mudah dilakukan kepala sekolah 



 
 

menggunakan aplikasi dalam bentuk web, termasuk melihat kemajuan belajar 

siswa pada kelas-kelas yang ada di sekolah. 

F. Asumsi dan Batasan Penelitian 

Pengembangan model manajemen tugas wali kelas berbasis teknologi 

informasi ini diasumsikan dapat membantu wali kelas mengefektifkan waktu 

mereka dalam melaksanakan tugas sebagai wali kelas dengan menerapkan 

fungsi-fungsi manajemen, sehingga wali kelas dapat meningkatkan mutu 

pelayanan yang dibutuhkan siswa. Pengembangan model ini fokus pada 

bagaimana wali kelas dapat melaksanakan tugas tambahan sebagai wali kelas 

dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen secara efektif dengan 

menggunakan model manajemen tugas wali kelas berbasis teknologi 

informasi berupa aplikasi dalam bentuk web.  

Penelitian ini masih terbatas pada wali kelas yang berasal dari guru 

mata pelajaran di SMA, dan belum termasuk wali kelas seperti di sekolah 

dasar (SD), yang menjadi guru kelas. 

G. Definisi Istilah 

1. Manajemen Tugas Wali  Kelas  

Manajemen tugas wali kelas adalah pelaksanaan manajemen yang 

dilakukan wali kelas dengan mengimplentasikan fungsi-fungsi 

manajemen meliputi fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi 

penggerakan (kepemimpinan) dan fungsi pengendalian (pengawasan), 

dalam melaksanakan tugasnya. 

 

 



 
 

2. Teknologi Informasi (TI) 

Teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi yang digunakan dan 

dimanfaatkan untuk memproses, menyajikan dan mengirimkan atau 

menyebarkan informasi  secara elektronik 

3. Manajemen Berbasis Teknologi Informasi (TI) 

Manajemen berbasis teknologi informasi adalah penerapan teknologi 

informasi dalam fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, 

pengorganiasasi, penggerakan dan pengawasan dalam meningkatkan 

efektifitas dan efiensi organisasi  menghadapi berbagai persaingan dunia 

global baik bisnis maupun pendidikan melalui informasi yang mudah, 

cepat, akurat, relevan, lengkap, konsisten, dan dapat dipercaya, untuk 

mengambil keputusan manajemen. 

4. Model Manajemen Tugas Wali Kelas Berbasis Teknologi Informasi (TI) 

Model manajemen tugas wali kelas berbasis teknologi informasi adalah 

sebuah model manajemen yang diterapkan untuk membantu wali kelas 

dalam mengelola tugasnya. Model ini dilengkapi aplikasi dalam bentuk 

web yang disebut dengan system informasi manajemen tugas wali kelas  

5. Mutu Layanan terhadap Siswa 

Mutu layanan terhadap siswa adalah keefektifan dan keefisienan layanan 

yang diberikan wali kelas kepada siswa dalam bidang akademik maupun 

bidang non akademik dalam batas minimal sesuai dengan standar layanan 

yang ditetapkan sekolah, atau yang ditetapkan Kemdikbud. 

 

 


